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Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan khususnya bagi guru yaitu bahwa 

pelaksanaan metode simulasi membutuhkan waktu yang cukup di kelas, oleh karena 

itu bagi guru dan siswa hendaknya merencanakan seminggu sebelumnya yaitu pada 

pertemuan sebelumnya. Persiapan yang dilakukan misalnya dengan melakukan 

penyediaan sarana dan prasarana simulasi dan jangan sampai waktu pertemuan 

terbuang oleh penyediaan sarana dan persiapannya. Bagi siswa, penggunaan metode 

simulasi diakui sangat menarik namun untuk memperdalam materi tidak mungkin 

dilakukan pada saat hanya di dalam kelas. Untuk menguasai berbagai pokok bahasan 

yang bersifat hafalan, siswa diharapkan membaca buku sumber lainnya yang lebih 

banyak. 

 

 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas memberikan implikasi 

bahwa penggunaan metode simulasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat dari hasil belajar siswa yang semakin meningkat diakhir siklus. 

Jumlah siswa yang mendapat nilai 68 (KKM) pada siklus I 15 siswa (65 %) 

meningkat menjadi 17  siswa (74 %) pada siklus II, dan siklus III sebanyak 23 

siswa (100 %).  

Selain meningkatkan hasil belajar penggunaan metode simulasi dalam 

pembelajaran PKn berimplikasi pada peningkatan motivasi belajar siswa. 



 

Meningkatnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari antusias belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran PKn. Hal ini ditandai dari aktivitas siswa untuk 

mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan dalam permainan simulasi 

dari 6 siswa (26 %) pada siklus I meningkat menjadi 12 siswa (52 %) pada siklus 

II dan sebanyak 19 siswa (83 %) pada siklus III.  

 

 


